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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur modal, likuiditas, dan 

volatilitas laba terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor basic material yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan 43 perusahaan sektor 

basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2018-2021. Hasil 

penelitian  menunjukkan bahwa struktur modal dan likuiditas tidak berpengaruh pada 

kualitas laba, sedangkan volatilitas laba berpengaruh terhadap kualitas laba. 

Kata kunci: struktur modal, likuiditas, volatilitas laba, kualitas laba. 

This study examines the effect of the capital structure, liquidity, and earnings volatility 

on earnings quality in basic material sector companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. This study uses 43 basic material sector companies listed on the Indonesia 

Stock Exchange during 2018-2021. The results show that capital structure and 

liquidity do not affect earnings quality, while earnings volatility negative effect on 

earnings quality. 

Keywords: capital structure, liquidity, earnings volatility, earnings quality. 
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RINGKASAN SKRIPSI 

1. Latar Belakang 

Laporan keuangan sangat penting bagi penggunanya, baik pihak internal 

maupun eksternal. Pihak internal menggunakan laporan keuangan tersebut seperti 

pemilik perusahaan serta manajemen perusahaan dalam hal pengambilan keputusan 

ekonomi perusahaan. Sedangkan pihak eksternal dapat berupa kreditur, investor, dan 

pemerintah yang membutuhkan informasi tentang kondisi ekonomi perusahaan. Salah 

satu informasi yang dibutuhkan pihak-pihak pengguna laporan keuangan tersebut 

adalah informasi laba. Informasi laba tersebut sangat dibutuhkan pihak internal yaitu 

manajemen untuk pengambilan keputusan. Sedangkan untuk pihak eksternal terutama 

investor membutuhkan informasi laba dalam hal keputusan investasi. Selain itu 

informasi laba tersebut juga dapat digunakan untuk memprediksi kondisi ekonomi 

perusahaan dimasa sekarang maupun dimasa mendatang. Laba yang disajikan pada 

laporan keuangan haruslah menunjukkan informasi yang sebenar-benarnya tentang 

kinerja perusahaan agar laba tersebut menjadi berkualitas. Laba yang berkualitas akan 

mencerminkan kualitas kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Sehingga 

laba yang berkualitas tersebut membuat pengguna laporan keuangan tidak akan salah 

dalam melakukan prediksi kondisi ekonomi perusahaan dimasa mendatang. 

Terdapat fenomena yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu adanya laba 

yang tidak disajikan sesuai dengan fakta yang ada. Hal ini dapat dilihat dari kasus yang 

dialami oleh PT. Timah (Persero) Tbk dan PT. Garuda Indonesia Tbk (GIAA) yang 

telah dinyatakan melakukan modifikasi pada laporan keuangannya. Melalui kasus 

tersebut memunculkan pemikiran orang-orang mengenai apa saja faktor yang dapat 

mempengaruhi hal tersebut sehingga pihak manajemen perusahaan tidak melaporkan 

keadaan sebenarnya dengan cara memodifikasi laporan keuangan yang membuat 
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kualitas laba perusahaan menjadi tidak baik dan tidak mencerminkan laba dimasa yang 

akan datang. 

Terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laba, diantaranya 

struktur modal, likuiditas, dan volatilitas laba. Pada beberapa penelitian terdahulu 

didapatkan hasil yang menunjukkan perbedaan mengenai faktor-faktor apa saja yang 

mempengaruhi kualitas laba, sehingga peneliti ingin meneliti pengaruh struktur modal, 

likuiditas, dan volatilitas laba terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor basic 

material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021. 

2. Permasalahan 

a. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan 

sektor basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

b. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor 

basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

c. Apakah volatilitas laba berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan 

sektor basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

d. Apakah struktur modal, likuiditas, dan volatilitas laba secara simultan 

berpengaruh terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor basic material yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 
3. Tujuan Penelitian 

a. Untuk memahami pengaruh struktur modal terhadap kualitas laba pada 

perusahaan sektor basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

b. Untuk memahami pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba pada perusahaan 

sektor basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

c. Untuk memahami pengaruh volatilitas laba terhadap kualitas laba pada 

perusahaan sektor basic material yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

d. Untuk memahami pengaruh struktur modal, likuiditas, dan volatilitas laba 

secara simultan terhadap kualitas laba pada perusahaan sektor basic material 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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4. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

deskriptif dengan analisis regresi berganda melalui bantuan aplikasi SPSS Versi 25. 

Populasi dalam penelitian tersebut adalah seluruh perusahaan sektor basic material 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2021. Sampel dalam penelitian ini 

diambil dengan menggunakan metode purposive sampling dan menghasilkan 40 

perusahaan pada tahun 2018 sampai dengan tahun 2020, kemudian didapat 42 

perusahaan pada tahun 2021. 

5. Hasil dan Pembahasan 

a. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel struktur modal tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba.  

b. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel likuiditas tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba.  

c. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel volatilitas laba 

berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Variabel volatilitas laba memiliki 

nilai koefisien negatif yang menunjukkan hubungan tidak searah. Dapat 

dikatakan bahwa semakin tinggi volatilitas laba, maka akan membuat kualitas 

laba menjadi menurun. 

d. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa variabel struktur modal, 

likuiditas, dan volatilitas laba secara simultan atau bersama-sama tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laba. 

 
6. Kesimpulan dan Implikasi Penelitian 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 1 faktor yang mempengaruhi 

kualitas laba yaitu volatilitas laba. Dari empat hipotesis yang diajukan terdapat 1 

hipotesis yang diterirna dan 3 hipotesis yang ditolak. Adapun hipotesis yang diterima 

yaitu variabel volatilitas laba yang berpengaruh negatif terhadap kualitas laba. Hasil 

ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang menjadi pandangan untuk pihak-

pihak berkepentingan sebagai bahan dalam pengambilan keputusan. Dalam penelitian 

berikutnya diharapkan untuk bisa meneliti pada sektor lain, menambab periode tahun 
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penelitian yang digunakan, dan menggunakan variabel-variabel lain yang berkaitan 

dengan kualitas laba guna keterbaharuan penelitian.  


